
Accuracy : Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Keuangan Halaman 1-18 

Volume 1 Nomor 1 Tahun 2022 

 

https://jurnal.azkahafidzmaulana.my.id/index.php/accuracy  

   
1 

Pengaruh Penyaluran Kredit dan Risiko Kredit terhadap Profitabilitas 

Bank BJB Periode Tahun 2013-2017 
 

Deri Ardiansyah
1
, Siti Rosmayati

2
, Yayang Ayu Nuraeni

3 

1 
Mahasiswa Magister Manajemen STIE Ekuitas Bandung 

2 
Politeknik Piksi Ganesha 

3 
SMK Bakti Ilham 

e-mail koresponden: deriardiansyah34@gmail.com
1 
 

 

 

ABSTRAK 

 

Populasi dari penelitian ini adalah laporan keuangan pada bank bjb periode tahun 2013 sampai dengan 

tahun 2017 yang ada kaitannya dengan variabel yang diteliti yaitu Penyaluran Kredit, Non Performing 

Loan, dan Return On Assets.. Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara dokumentasi. 

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mempelajari dan mengolah data 

yang berasak  dari pihak-pihak yang berhubungan dengan masalah-masalah yang diteliti. Data 

berdasarkan fakta-fakta yang ada, misalnya dari laporan keuangan perusahaan. Hipotesis Pertama dari 

hasil uji secara parsial diperoleh nilai t sebesar 1.678 dengan nilai signifikan sebesar 0,008. Karena 

nilai signifikansi lebih kecil dari 5% atau 0,05 berarti terdapat pengaruh yang signifikan positif antara 

perubahan variabel Penyaluran Kredit terhadap perubahan variabel Profitabilitas. Hipotesis kedua dari 

hasil uji secara parsial diperoleh nilai t hitung sebesar 2.759 dengan nilai signifikansinya sebesar 

0,013. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 5% atau 0,05 berarti terdapat pengaruh yang 

signifikan positif antara perubahan variabel Risiko Kredit terhadap perubahan variabel Profitabilitas. 

Hipotesis Ketiga Hasil pengujian ANOVA dengan menggunakan uji F dapat dilihat nilai F hitung 

sebesar 3.883 dengan signifikan 0,041. Dengan mencari pada table F, diperoleh nilai F tabel 0,05. 

Dengan kondisi dimana F hitung lebih besar dari pada F tabel dan nilai signifikan lebih kecil dari 

alpha (0,05), maka dapat diambil kesimpulan adalah H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti 

variabel-variabel independen berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Profitabilitas. 

 

Kata Kunci: Penyaluran Kredit, Risiko Kredit, Profitabilitas. 

 

ABSTRACT 

 

The population of this study is the financial statements of bank bjb for the period 2013 to 2017 which 

are related to the variables studied, namely Credit Distribution, Non Performing Loans, and Return 

On Assets. To obtain the data and information needed in this study, the authors using data collection 

techniques by means of documentation. Documentation is a data collection technique that is carried 

out by studying and processing data originating from parties related to the problems studied. Data 

based on existing facts, for example from the company's financial statements. The first hypothesis 

from the partial test results obtained a t-value of 1.678 with a significant value of 0.008. Because the 

significance value is less than 5% or 0.05, it means that there is a significant positive effect between 

changes in the Credit Distribution variable and changes in the Profitability variable. The second 

hypothesis from the partial test results obtained a t-count value of 2.759 with a significance value of 

0.013. Because the significance value is less than 5% or 0.05, it means that there is a significant 

positive effect between changes in the Credit Risk variable and changes in the Profitability variable. 

Third Hypothesis The results of the ANOVA test using the F test can be seen that the calculated F 

value is 3.883 with a significance of 0.041. By looking at table F, the F table value is 0.05. With the 

condition where the calculated F is greater than the F table and the value is significantly less than 

alpha (0.05), it can be concluded that H0 is rejected and H1 is accepted, which means that the 

independent variables have a significant effect on profitability simultaneously. 

 

Keywords: Credit Distribution, Credit Risk, Profitability. 
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PENDAHULUAN 

Kondisi perbankan di Indonesia mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Perubahan 

ini selain disebabkan oleh perkembangan internal dunia perbankan, tetapi tidak juga terlepas 

dari pengaruh di luar dunia perbankan, seperti sektor riil dalam perekonomian, politik, sosial 

dan hukum. Dengan ditandainya era globalisasi maka tuntutan akan peningkatan taraf hidup 

setiap orang semakin tinggi, hal ini mendorong setiap orang untuk berlomba-lomba 

meningkatkan taraf hidupnya dengan melakukan kegiatan seperti membuka suatu usaha, 

melakukan investasi baik dengan investasi rumah, tanah dan saham, yang dimana semuanya 

membutuhkan modal yang cukup besar namun dengan kondisi perekonomian yang kurang 

bagus menyebabkan usaha yang memerlukan modal tersebut menjadi terhambat. 

Industri perbankan mempunyai peranan yang sangat penting bagi perekonomian di 

suatu negara, dimana hampir setiap aspek kehidupan manusia tidak pernah terlepas dari bank 

dan lembaga keuangan. Di Indonesia perbankan memegang peranan yang penting dalam 

perekonomian karena kegiatan keuangan selalu membutuhkan jasa bank. Perbankan menjadi 

lembaga intermediasi yang menghubungkan pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang 

membutuhkan dana. Salah satu pemerintah dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat 

adalah memberdayakan peranan jasa perbankan. 

Berdasarkan Statistik Perbankan Indonesia (SPI) (https://www.ojk.go.id/id/data-dan-

statistik/laporan-triwulanan1-tahun 2017). Triwulan 1 tahun 2017 menunjukan bahwa untuk 

Penggunaan dana perbankan di indonesia tumbuh 10,75% (yoy), meningkat dari tahun 

sebelumnya sebesar 6,30% (yoy). Peningkatan tersebut utamanya dipengaruhi oleh 

peningkatan penyaluran kredit dan pembelian surat berharga yang masing-masing tumbuh 

9,26% (yoy) dan 16,85% (yoy). Berdasarkan komposisi 65,92% dana perbankan disalurkan 

dalam bentuk kredit, atau sedikit menurun dari 67,17% pada triwulan sebelumnya maupun 

dari 66,82% pada tahun sebelumnya. Porsi kredit tersebut sebagian besar disalurkan kepada 

pihak ketiga bukan bank (65,43%), sementara penyaluran kredit kepada bank lain hanya 

sebesar 0,49%. 

Berdasarkan Statistik Perbankan Indonesia (SPI) (https://www.ojk.go.id/id/data-dan-

statistik/laporan-triwulanan1-tahun 2017). Sementara itu, risiko kredit masih tinggi namun 

cenderung melambat. Non Performing Loan (NPL) gross meningkat 21 bps (yoy) menjadi 

3,04% dibanding posisi Maret 2016 yang naik 43 bps (yoy). Perlambatan risiko kredit juga 

sejalan dengan peningkatan upaya mitigasi oleh bank melalui peningkatan pembentukan 

CKPN sehingga NPL nett turun 3 bps (yoy) menjadi 1,34%.  

Berdasarkan Statistik Perbankan Indonesia (SPI) (https://www.ojk.go.id/id/data-dan-

statistik/laporan-triwulanan1-tahun2017). Profitabilitas bank umum untuk Return On Asset 

(ROA) yaitu meningkat dengan pertumbuhan laba sebesar 13,32% (yoy) menjadi Rp165,6 

triliun. Hal tersebut tercermin pada ROA sebesar 2,45% yang meningkat dari triwulan 

sebelumnya (2,17%) maupun tahun sebelumnya (2,38%). Peningkatan ROA juga diikuti 

peningkatan efisiensi yang tercermin dari penurunan BOPO menjadi 80,68% (TW 

IV’16=82,85%; TW I’16=83,40%). Dilihat dari kelompok bank, ROA tertinggi berada pada 

KCBA sebesar 2,89%. Namun demikian, peningkatan laba tertinggi berada pada BUSN 

Devisa yang tumbuh 39,33% (yoy) menjadi Rp14,1 triliun.  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 tentang 

perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, dapat disimpulkan 

bahwa usaha perbankan meliputi tiga kegiatan yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana, 

dan memberikan jasa bank lainnya.
 
Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan 

kegiatan pokok bank sedangkan memberikan jasa bank lainnya hanya kegiatan pendukung. 

Kegiatan menghimpun dana, berupa mengumpulkan dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan giro, tabungan, dan deposito. Biasanya sambil diberikan balas jasa yang 

https://www.ojk.go.id/id/data-dan-statistik/laporan-triwulanan1
https://www.ojk.go.id/id/data-dan-statistik/laporan-triwulanan1
https://www.ojk.go.id/id/data-dan-statistik/laporan-triwulanan1-tahun%202017
https://www.ojk.go.id/id/data-dan-statistik/laporan-triwulanan1-tahun%202017
https://www.ojk.go.id/id/data-dan-statistik/laporan-triwulanan1-tahun2017
https://www.ojk.go.id/id/data-dan-statistik/laporan-triwulanan1-tahun2017
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Simpanan_giro&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Tabungan
https://id.wikipedia.org/wiki/Deposito
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menarik seperti, bunga dan hadiah sebagai rangsangan bagi masyarakat. Kegiatan 

menyalurkan dana, berupa pemberian pinjaman kepada masyarakat, Sedangkan jasa-jasa 

perbankan lainnya diberikan untuk mendukung kelancaran kegiatan utama tersebut. beberapa 

manfaat perbankan dalam kehidupan: 

1. Sebagai model investasi, yang berarti, transaksi derivatif dapat dijadikan sebagai salah 

satu model berinvestasi. Walaupun pada umumnya merupakan jenis investasi jangka 

pendek (yield enhancement). 

2. Sebagai cara lindung nilai, yang berarti, transaksi derivatif dapat berfungsi sebagai salah 

satu cara untuk menghilangkan risiko dengan jalan lindung nilai (hedging), atau disebut 

juga sebagai risk management. 

3. Informasi harga, yang berarti, transaksi derivatif dapat berfungsi sebagai sarana mencari 

atau memberikan informasi tentang harga barang komoditi tertentu dikemudian hari 

(price discovery). 

4. Fungsi spekulatif, yang berarti, transaksi derivatif dapat memberikan kesempatan 

spekulasi (untung-untungan) terhadap perubahan nilai pasar dari transaksi derivatif itu 

sendiri. 

5. Fungsi manajemen produksi berjalan dengan baik dan efisien, yang berarti, transaksi 

derivatif dapat memberikan gambaran kepada manajemen produksi sebuah produsen 

dalam menilai suatu permintaan dan kebutuhan pasar pada masa mendatang. 

 

Terlepas dari fungsi-fungsi perbankan (bank) yang utama atau turunannya, maka yang 

perlu diperhatikan untuk dunia perbankan adalah tujuan secara filosofis dari eksistensi bank 

di Indonesia. Hal ini sangat jelas tercermin dalam Pasal empat (4) Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 

1992 tentang Perbankan yang menjelaskan, ”Perbankan Indonesia bertujuan menunjang 

pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan 

ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak”. Meninjau 

lebih dalam terhadap kegiatan usaha bank, maka bank (perbankan) Indonesia dalam 

melakukan usahanya harus didasarkan atas asas demokrasi ekonomi yang menggunakan 

prinsip kehati-hatian. Hal ini, jelas tergambar karena secara filosofis bank memiliki fungsi 

makro dan mikro terhadap proses pembangunan bangsa. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 tentang 

perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, yang dimaksud 

dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Berdasarkan 

pengertian diatas bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan artinya 

segala aktivitas perbankan tidak luput dari bidang keuangan. Menurut Surat Edaran Bank 

Indonesia No.13/24/DPNP/2011 salah satu kegiatan utama bank untuk meningkatkan 

profitabilitas adalah pemberian kredit. Selain menjadi sumber pendapatan bank, aktivitas 

pemberian kredit  rentan terhadap risiko yang dapat menjadi salah satu penyebab utama bank 

menghadapi masalah dan berujung dengan kebangkrutan. Masalah dalam aktivitas pemberian 

kredit yang umum terjadi adalah ketidakmampuan nasabah untuk melakukan kewajibannya 

kepada pemberi kredit. 

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP/2011 bahwa risiko kredit adalah 

risiko akibat kegagalan debitur dan/atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada Bank. 

Risiko kredit merupakan risiko yang wajar terjadi mengingat salah satu usaha inti bank itu 

sendiri adalah pemberian kredit. Sebelum memberikan kredit, bank harus mengumpulkan 

informasi memadai tentang pelanggan potensial untuk dapat meminimalisir risiko kredit yang 

akan dihadapi di kemudian hari. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bunga
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Profitabilitas  adalah suatu alat untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan 

laba dengan membandingkan laba dengan aktiva atau atau modal dalam periode tertentu 

(Pandia 2012 : 71).  Return on Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh profitabilitas dan mengelola 

tingkat efisiensi usaha bank secara keseluruhan. Semakin besar nilai rasio ini menunjukkan 

tingkat rentabilitas usaha bank semakin baik atau sehat (Mahrinasari, 2003). Sedangkan 

menurut Bank Indonesia  Return on Asset (ROA) merupakan perbandingan antara laba 

sebelum pajak dengan rata-rata total aset dalam satu periode. Semakin Return on Asset 

(ROA) menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena return semakin besar. 

Sebagai salah satu bank umum di Indonesia yang terus berupaya untuk meningkatkan 

kinerja keuangannya adalah bank bjb. Bank bjb merupakan  bank umum milik pemerintah 

propinsi, kota dan kabupaten di daerah Jawa Barat dan Banten yang memiliki berbagai 

macam produk perbankan yang dibutuhkan masyarakat dengan visi menjadi sepuluh bank 

terbesar dan berkinerja baik di Indonesia. Bank bjb memiliki aset melebihi BPD lainnya yaitu 

masuk dalam kategori Bank BUKU III dengan modal Rp 5 triliun hingga Rp 30 triliun.Bank 

bjb berhasil meraih Penghargaan Indonesia Good Corporate Governance Award (IGCGA) 

2016 yang diselenggarakan oleh Majalah Economic Review bekerjasama dengan IPMI 

International Business School, Sinergi Daya Prima dan Indonesia Asia Institute Ideku Group. 

bank bjb juga memperoleh penghargaan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) “Sustainable 

Finance Award 2016” Kategori Bank BUKU III. (https://www.kompas.com/ , diakses pada 

tanggal 10 Oktober 2018). 

Berdasarkan pengertian diatas penilaian Return On Asset (ROA) sangat penting bagi 

perusahaan untuk mengukur keefektifan penggunaan aktiva untuk memperoleh laba. Bank 

bjb merupakan salah satu bank BPD yang sudah Go Public di Indonesia yang memang salah 

satu tujuan utamanya adalah mendapatkan laba sebesar-besarnya. Dalam kegiatan 

operasionalnya, kegiatan utama dari Bank bjb adalah melakukan penghimpunan dana dari 

masyarakat (funding) dan menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit 

(lending), serta memberikan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran lainnya. Sebagai salah 

satu bank yang mempunyai visi untuk Menjadi 10 bank terbesar dan berkinerja baik di 

Indonesia, maka Bank bjb perlu memperhatikan kinerjanya. 
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Gambar 1. Perkembangan ROA Bank bjb periode 2013 - 2017 

Berdasarkan grafik diatas Rasio Return On Asset (ROA) bank bjb pada tahun 2013 

mengalami penurunan sebesar 0,69% dari 2,61% menjadi 1,92% dan mengalami kenaikan 

pada tahun 2014 sebesar 0,12% dari jumlah 1,92% menjadi 2,04 kemudian pada tahun 2015 

bank bjb kembali mengalami kenaikan sebesar 0,18% dan pada tahun 2016 bank bjb 

mengalami penurunan kembali sebesar 0,21% dengan jumlah akhir 2,01%. Dapat dilihat 

fenomena Return On Asset (ROA) yang terjadi pada bank bjb yaitu pada tahun 2013-2017, 

https://www.kompas.com/
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terjadi fluktuasi selama lima tahun periode tersebut dimana pada tahun 2014 mengalami 

penurunan yang cukup signifikan. Hal ini menunjukan bahwa bank bjb mengalami kesulitan 

untuk menjaga stabilitas pertumbuhan Return On Asset (ROA) setiap tahunnya.  

Penelitian yang dilakukan Surachim dan Anisa (2010) menyatakan bahwa penyaluran 

kredit tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) selanjutnya penelitian yang dilakukan 

oleh Septiarini dan Ramantha (2014) menyatakan bahwa penyaluran kredit berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas kemudian penelitian yang dilakukan oleh 

Suardita dan Putri (2015) menyatakan bahwa Tingkat penyaluran kredit berpengaruh positif 

pada profitabilitas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo (2015) menyatakan bahwa risiko kredit parsial 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Selanjutnya, Penelitian yang dilakukan oleh 

Eng (2013) NIM, BOPO, LDR, NPL dan CAR secara bersama-sama ternyata berpengaruh 

signifikan, sehingga dapat diyakini memainkan peranan yang cukup penting dalam 

menentukan perubahan ROA. Selanjutnya Melania, Gusnardi dan Indrawati (2015)  

menyatakan bahwa risiko kredit secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

tingkat profitabilitas. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Melina (2014) menyatakan 

bahwa risiko kredit terhadap profitabilitas memiliki pengaruh yang besar artinya tingkat 

profitabilitas begitu tergantung dengan pada risiko kredit. 

Penelitian yang dilakukan Pratama (2016) menyatakan bahwa penyaluran kredit dan 

risiko kredit mempunyai pengaruh yang cukup signifikan terhadap rasio return on asset 

(ROA). Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Sukmawati dan Purbawangsa (2016) 

menyatakan bahwa berdasarkan pembahasan hasil pengujian data dengan menggunakan 

analisis regresi berganda, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah pertumbuhan dana 

pihak ketiga berpengaruh positif tidak signifikan terhadap profitabilitas. 

Dalam penelitian ini, penulis akan membahas mengenai fungsi lembaga intermediasi 

yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana  dan menyalurkan dana tersebut kepada 

masyarakat. Kegiatan operasional bank dalam hal menyalurkan dana dari masyarakat adalah 

melalui penyaluran kredit. Penyaluran kredit berada di pos aktiva produktif bank, yang berarti 

penyaluran kredit merupakan asset yang digunakan untuk menghasilkan profit untuk bank, 

hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Surachim dan Anisa (2010). 

Pengukuran penyaluran kredit menggunakan pertumbuhan setiap tahunnya  sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Farida (2015). Selanjutnya menurut Dendrawijaya 

(2005) bank adalah suatu badan usaha yang tugas utamanya sebagai perantara keuangan 

(financial intermediaries) dapat disimpulkan bahwa bank merupakan lembaga intermediasi 

yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana adalah kegiatan utamanya adala 

menghimpun dana tersebut kepada masyarakat. Kegiatan menghimpun dana adalah kegiatan 

untuk mendapatkan sumber-sumber dan bank, karena modal utama bank dalam menjalankan 

operasionalnya adalah berasal dari dana sumber dana bank sehingga kegiatan operasional 

bank yang menggunakan sumber dana dari masyarakat adalah penyaluran kredit pendapat 

tersebut. Kemudian Menurut Prasetyo (2015) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 

kegiatan operasional bank yaitu pemberian kredit merupakan sumber utama pendapatan bank 

dalam meningkatkan profitabilitasnya. Kegiatan pemberian kredit yang dilakukan oleh bank 

tidak lepas dari risiko kredit yang juga harus di hadapi. 

Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP/2011 menyatakan bahwa risiko kredit 

adalah risiko akibat kegagalan debitur dan/atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban 

kepada bank, dalam penelitian terdahulu pengukuran risiko kredit dengan menggunakan Non 

Performing Loan (NPL). Selanjutnya menurut Hariyani (2010) tentang Rasio Non 

Performing Loan (NPL) atau rasio kredit bermasalah, rasio ini menunjukan bahwa 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. 

Sehingga semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas kredit bank yang 
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menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar maka kemungkinan bank bermasalah 

semakin besar.  

Penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo dan Darmayanti (2015) menyatakan bahwa 

Perusahaan yang tingkat profitabilitasnya cenderung mengalami peningkatan dapat 

meningkatkan daya saing perusahaan. Jika tingkat profitabilitas perusahaan tersebut tinggi 

maka perusahaan memiliki peluang besar dalam pengembangan usahanya dengan nilai 

investasi yang lebih baik dari sebelumnya. Selanjutnya menurut Agustiningrum (2013) dalam 

penelitiannya menggunakan Return on Asset (ROA) sebagai proksi untuk mengukur 

efektifitas perusahaan dalam menghasilkan laba, karena Return on Asset (ROA) merupakan 

rasio profitabilitas yang penting bagi bank yang digunakan untuk mengukur efektivitas 

perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan total aktiva–aktiva yang 

dimilikinya. Selain itu, Return on Asset (ROA) merupakan proksi dari profitabilitas yang 

lebih penting dibanding proksi lainnya. Tingkat Return on Asset (ROA) yang tinggi pada 

bank menunjukkan tingkat pendapatan yang diterima oleh bank juga tinggi. Semakin besar 

hasil perhitungan Return on Asset (ROA) menunjukkan profitabilitas bank semakin baik 

karena setiap aktiva yang dimiliki dapat menghasilkan pendapatan, sebaliknya nilai Return on 

Asset (ROA) yang negatif mencerminkan profitabilitas yang negatif atau rugi. 

Berbeda halnya dengan bank bjb terdapat beberapa fenomena hubungan antara 

pertumbuhan penyaluran Kredit dan Risiko Kredit (Non Performing Loan) dengan 

Profitabilitas (Return On Assets). Fenomena tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

 

Tabel 1. Perkembangan Penyaluran Kredit, Non Performing Loans (NPL) dan Return 

On Asset (ROA) Bank bjb Periode Tahun 2013 - 2017  

Sumber : Laporan Keuangan Bank bjb Tahun 2013-2017 

 

Pada tahun 2014 Penyaluran Kredit mengalami kenaikan dari 15,90%  menjadi 17,41% 

mengalami kenaikan sejumlah 1,50% sedangkan yang terjadi Return On Asset (ROA) posisi 

awal dengan 2,61% menjadi 1,91% pada tahun 2014 mengalami penurunan sejumlah 0,70%, 

pada tahun 2015 penyaluran kredit mengalami kenaikan sejumlah 2,09% dan Return On 

Asset (ROA) pun naik sejumlah 0,13% dari tahun 2014. Pada tahun 2016 penyaluran kredit 

mengalami kenaikan 2,77% dari posisi tahun 2015 dan Return On Asset (ROA) pun 

mengikuti kenaikan sejumlah dari tahun 2015 ke tahun 2016 sebesar 0,18% dan pada tahun 

2017 Return On Asset (ROA) mengalami penurunan sejumlah 0,21% dari tahun 2016 

sedangkan penyaluran kredit mengalami kenaikan sebesar 2,66%.  

Pada tahun 2014 Non Performing Loan (NPL) mengalami kenaikan dari tahun 2013 

sebesar 1,32% dan Return On Asset (ROA) mengalami penurunan sebesar 0,70%. Pada tahun 

2015 Non Performing Loan (NPL) mengalami penurunan sebesar 1,24% dan Return On Asset 

(ROA) mengalami kenaikan sebesar 0,13%. Pada tahun 2016 Non Performing Loan (NPL) 

mengalami penurunan sebesar 1,22% dari 2,91% di tahun 2015 dan Return On Asset (ROA) 

Tahun  

Penyaluran Kredit  

NPL  

(dalam %) 

ROA 

(dalam %) 
Outstanding 

Penyaluran Kredit  

(dalam juta) 

(dalam %) 

2013 45.109.607 15,90% 2,83% 2,61% 

2014 49.377.418 17,41% 4,15% 1,91% 

2015 55.299.918 19,50% 2,91% 2,04% 

2016 63.144.250 22,26% 1,69% 2,22% 

2017 70.701.277 24,93% 1,51% 2,01% 
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mengalami kenaikan sebesar 0,18% dari 2,04% menjadi 2,22% di tahun 2016 dan Non 

Performing Loan (NPL) mengalami penurunan dari 1,69% menjadi 1,51% di tahun 2017 dan 

di tahun 2017 Return On Asset (ROA) mengalami penurunan sebesar 0,21% dari  2,22% di 

tahun 2016 dan di tahun 2017 menjadi 2,01%. 

Fenomena yang terjadi di Bank bjb mengenai penyaluran kredit, Non Performing Loan 

(NPL) dan Return On Asset (ROA) tergambar pada tabel diatas maka dapat dijelaskan bahwa 

permasalahan yang terjadi dengan penyaluran kredit, Non Performing Loan (NPL) dan 

Return On Asset (ROA) ada pada tahun 2014 dan 2017 yang dimana dapat dijelaskan bahwa 

penyaluran kredit pada tahun  2013 sebesar Rp. 45.109.607 menjadi Rp. 49.377.418 di tahun 

2014 artinya mengalami kenaikan sebesar 1,51%  dan Non Performing Loan (NPL)  

mengalami penurunan sebesar 1,32% di tahun 2014, sedangkan untuk Return On Asset 

(ROA) sendiri mengalami penurunan dari tahun 2013 sebesar 2,61% dan di tahun 2014 

menjadi 1,91% mengalami penurunan sebesar 0,7%. Sedangan pada tahun 2017  penyaluran 

kredit yaitu sebesar Rp. 70.701.277 dari tahun 2016 sebesar Rp. 63.144.250 mengalami 

kenaikan sebesar Rp. 7.557,027  atau 2,67% dan Non Performing Loan (NPL)  mengalami 

penurunan sebesar 0,18% di tahun 2017, sedangkan untuk Return On Asset (ROA) dari tahun 

2016 sebesar 2,22% dan di tahun 2017 menjadi 2,01% mengalami penurunan sebesar 0,21% 

 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

metode statistik deskriptif dan metode verifikatif. Menurut Sugiyono (2014 : 207) “Metode 

Statistik deskriftif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaim'ana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi”. 

 Metode deskriptif yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Deskriptif mengetahui perkembangan Penyaluran Kredit pada Bank bjb periode tahun 

2013-2017. 

2. Deskriptif mengetahui perkembangan Non Performing Loan (NPL) pada Bank bjb, 

periode tahun 2013-2017. 

3. Deskriptif mengetahui perkembangan Return On Asset (ROA) pada Bank bjb, periode 

tahun 2013-2017. 

 

 Menurut Narimawati (2008 : 21) Metode verifikatif yaitu suatu metode yang digunakan 

untuk menguji hipotesis dengan menggunakan perhitungan data statistik. 

 Dalam penelitian ini metode verifikatif bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

Penyaluran Kredit yang diukur dengan pertumbuhan (Growth) dan Risiko kredit yang diukur 

dengan Non Performing Loan (NPL) terhadap profitabilitas yang diukur dengan Return On 

Asstes (ROA). 

 

1. Populasi dan Teknik Penentuan Sampel 

Populasi 

Menurut Sugiyono (2012 : 115) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini 

adalah laporan keuangan pada bank bjb periode tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 yang 

ada kaitannya dengan variabel yang diteliti yaitu Penyaluran Kredit, Non Performing Loan, 

dan Return On Assets. 
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Sampel 

Menurut Sugiyono (2012 : 116-117) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Purposive Sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu. Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian.  

 

2. Teknik pengumpulan Data 

 Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara dokumentasi. Dokumentasi yaitu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan mempelajari dan mengolah data yang berasak  dari 

pihak-pihak yang berhubungan dengan masalah-masalah yang diteliti. Data berdasarkan 

fakta-fakta yang ada, misalnya dari laporan keuangan perusahaan. 

 

3.  Rancangan Pengujian Hipotseis 

Uji Asumsi Klasik 

 Pada penelitian ini penulis akan menggunakan analisis regresi berganda. Menurut Umar 

(2014 : 180) Salah satu syarat untuk bisa menggunakan persamaan regresi berganda adalah 

terpenuhinya uji asumsi klasik. Setelah model yang akan diuji memenuhi asumsi klasik, dan 

regresi, maka tahap selanjutnya dilakukan statistik. Uji statistik yang dilakukan adalah uji t 

dan uji F. Maksud dari uji t adalah pengujian untuk membuktikan adanya pengaruh dari 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, sedangkan uji F adalah 

pengujian untuk membuktikan ada atau tidaknya pengaruh secara bersama-sama dari variabel 

independen terhadap variabel dependen. Uji asumsi klasik yang akan dilakukan oleh penulis 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Uji Normalitas 

Menurut Umar (2014 : 181) Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

dependen, independen atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak. 

Metode uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan metode grafik.  

2. Uji Multikolinearitas 

Menurut Umar (2014 : 177) Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen, jika terjadi 

korelasi terdapat masalah multikolinearitas yang harus diatasi. Pada regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna diantara 

variabel bebas (korelasinya 1 atau mendekati 

1) Metode uji multikolinearitas yang digunakan dalam peneitian ini yaitu dengan melihat 

nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) pada model regresi. Untuk 

mengetahui suatu model regresi bebas dari multikolinearitas yaitu mempunyai VIF 

kurang dari 10 dan mempunyai angka tolerance lebih dari 0,1. 

3. Uji Heteroskedasitas 

Menurut Umar (2014 : 179) Uji heteroskedasitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan 

ke pengamatan lain. Jika varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain 

tetap, disebut homoskedasitas, sementara itu untuk varian yang berbeda disebut 

heteroskedasitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedasitas. 

Uji Heteroskedaitas dalam penelitian ini yaitu dengan melihat pola titik-titik pada 

scatterplots regresi. Metode ini dilakukan dengan cara melihat grafik scatterplots antara 

standardized predicted value (ZPRED) dengan standardized residual (SRESID), ada 

tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplots antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu 
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Y adalah Yyang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y Prediksi-Y 

Sesungguhnya). 

4. Uji Autokorelasi 

Menurut Umar (2014 : 182) Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 

sebuah model regresi linear terdapat hubungan yang kuat baik positif maupun negatif 

antardata yang ada pada variabel-variabel penelitian. Metode pengujian pada penelitian 

ini adalah menggunakan Uji Durbin Watson (D-W). 

 

Analisis Regresi Berganda 

 Menurut Sugiyono (2012 : 275) Analisi regresi berganda digunakan oleh peneliti, bila 

peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunya) variabel dependen, bila 

dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi. Persamaan regresi 

untuk dua prediktor adalah : 

Y = a+b1X1+b2X2 

Keterangan : 

Y  = Profitabilitas (Return On Assets)  

a   = Konstanta, yaitu nilai Y jika X1 dan X2 = 0 

b1b2 = Koefisien regresi 

X1 = Penyaluran Kredit 

X2 = Risiko Kredit (Non Performing Loan) 

 

Analisis Koefisien Korelasi 

 Menurut Sugiyono (2012 : 190) Analisi koefisien korelasi merupakan analisis yang 

digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat secara 

bersama-sama. 

 

Koefisien Determinasi 

 Menurut Sugiyono (2012 : 229) koefisien determinasi merupakan pengkuadratan dari 

nilai korelasi (R
2
). Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen yang dinyatakan dalam presentase. Adapun rumus 

yang digunakan adalah :  

Kd = r
2
 X 100 % 

Keterangan : 

Kd = Koefisien Determinasi 

R
2
 = Koefisien korelasi dikuadratkan 

 

Pengujian Hipotesis 

 Menurut Sugiyono (2012: 193) Untuk menguji tingkat signifikansi dari pengaruh 

independen terhadap variabel dependen secara parsial, maka dapat dihitung menggunakan uji 

t dengan membandingkan t tabel dengan t hitung serta menggunakan uji F dengan 

membandingkan F tabel dan F hitung untuk pengujian tingkat signifikansi pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara simultan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Obyek Penelitian 

Sejumlah analisis berkaitan dengan dengan data- data keuangan yang diperoleh dari 

penelitian adapun urutan pembahasan secara sistematis adalah sebagai berikut: 1. Statistik 

deskriptif, 2. Pengujian asumsi klasik, 3. Analisis data yang berupa hasil analisis regresi 

linier berganda, Analisis Koefisien Korelasi, Koefisien Determinasi R
2
 4. Pengujian variabel 
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independen baik secara parsial dan simultan 5. Pembahasan tentang pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen.  

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan prasyarat analisis regresi berganda. Dari hasil perhitungan 

sampel rata-rata rasio keuangan selama lima tahun, maka dalam penelitian ini perlu 

dilakuakan pengujian asumsi klasik terlebih dahulu yang meliputi: uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi yang dilakukan sebagai berikut: 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak, salah satu cara termudah 

untuk melihat normalitas adalah dengan melihat histrogram yang membandingkan antara 

data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Berdasarkan Gambar 2 

Uji Normalitas yang terbentuk sebagai berikut: 

 
Gambar 2 Uji Normalitas 

Sumber; Output SPSS versi 20; Normal P-P Plot 

Jika dilihat berdasarkan grafik normal plot terlihat titik-titik menyebar disekitar garis 

diagonal, dapat dilihat bahwa titik-titik yang ada selalu mengikuti garis diagonalnya. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi norma sehingga syarat 

normalitas nilai residual untuk analisis regrresi dapat terpenuhi. 

Uji Multikolinearitas 

Untuk menditeksi ada tidaknya gejala multikolinearitas antar variabel independen yang 

digunakan, dapat diketahui melalui variance inflation faktor (VIF). Hasil yang ditunjukkan 

dalam output SPSS maka besarnya VIF dari dua variabel independen yang digunakan 

(Penyaluran Kredit dan Risiko Kredit) dapat dilihat pada table 2 sebagai berikut: 
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Table 2. Uji Variance Inflation Factor (VIF) Coefficients
a 

 

Model Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Erro

r 

Beta Tole

ranc

e 

VIF 

1 (Constan

t) 

13.419 6.35

1 

 2.113 .050   

Penyalur

an_Kredi

t 

7.47

9 

4.45

6 

.386 1.678 .008 .765 1.30

7 

NPL 
.248 .090 .634 2.759 .013 .765 

1.30

7 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Output SPSS versi 20; Coefficients 

 

Hasil dari uji VIF pada table 2 menunjukkan bahwa dua variabel independen tidak 

terjadi multikolonieritas karena nilai VIF < 10 dan TOL > 0,1. Hal ini dapat dilihat besarnya 

nilai tolerance untuk variabel Penyaluran Kredit dan NPL. Nilai tolerance semua variabel 

diatas 0,1. Sedangkan nilai VIF dari variabel Penyaluran Kredit dan NPL nilai VIF semua 

variabel dibawah 10. Dengan demikian dua variabel independen Penyaluran Kredit dan NPL 

dapat digunakan untuk memprediksi ROA selama periode pengamatan. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Untuk menentukan heteroskedastisitas juga dapat menggunakan grafik scatterplot, titik-

titik yang terbentuk harus menyebar secara acak , tersebar baik diatas maupun dibawah angka 

0 pada sumbu Y. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat melalui grafik Scatterplot, yang 

ditunjukkan pada gambar 3 dibawah ini: 
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Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Output SPSS versi 20; Grafik Scatterplot 

Dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik 

diatas maupun dibawah angka nol (0) pada sumbu Y, tidak berkumpul disatu tempat, serta 

tidak membentuk pola tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi dalam artian bahwa varian semua variabel ini 

menunjukkan variabel independen Penyaluran Kredit dan NPL dapat digunakan untuk 

memprediksi ROA pada pada Bank BJB selama periode 2013-2017. 

Uji Autokorelasi 
Penyimpangan autokorelasi dalam penelitian ini diuji dengan uji Durbin- Watson  

(DW-test).  Hasil  regresi  dengan  lavel  of  signifikan  0,05 Adapun hasil dari uji 

autokorelasi dapat dilihat pada table 3 sebagai berikut: 

Table 3 Uji Autokorelasi Model Summary
b
 

Mode

l 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .560
a
 .579 .233 .34375 1.196 

a. Predictors: (Constant), NPL, Penyaluran_Kredit 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber ; Ouput SPSS versi 20; Model Summury 

Berdasarkan hasil uji Durbin-Watson sebesar 1.196 selanjunya nilai ini akan 

dibandingkan dengan nilai tabel signifikansi 5%, jumlah laporan pertriwulan sebanyak N=20 

dan jumlah variabel independen 2 (k=2) = 2.20. maka dari tabel didapat nilai DW 1.196 < 

2.20 dapat disimpulkan bahwa DW-test tidak dapat menolak H0  yang menyatakan bahwa 

tidak ada autokorelasi positif atau negatif atau dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi merupakan salah satu analisis yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain (Noor, 2011:179). Adapun hasil regresi linier 

berganda Pengaruh Penyaluran Kredit dan Risiko Kredit Terhadap Profitabilitas adalah 

sebagai berikut: 

 



Accuracy : Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Keuangan Halaman 1-18 

Volume 1 Nomor 1 Tahun 2022 

 

https://jurnal.azkahafidzmaulana.my.id/index.php/accuracy  

   
13 

Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.419 6.351  2.113 .050 

Penyaluran_Kre

dit 

7.479 4.456 .386 1.678 .008 

NPL .248 .090 .634 2.759 .013 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber ; Ouput SPSS versi 20; Coefficients
a
 

Dari tabel di atas dapat dirumuskan suatu persamaan regresi untuk mengetahui 

pengaruh Penyaluran Kredit dan Risiko Kredit Terhadap Profitabilitas. 

Y = 13.419 + 7.479 x1 + 0.248 x2 

Keterangan : 

Y  = Profitabilitas (Return On Assets)  

a   = Konstanta, yaitu nilai Y jika X1 dan X2 = 0 

b1b2 = Koefisien regresi 

X1 = Penyaluran Kredit 

X2 = Risiko Kredit (Non Performing Loan) 

Koefisien-koefisien persamaan regresi linier berganda di atas dapat diartikan koefisien 

regresi untuk konstan sebesar 13.419 menunjukkan bahwa jika variabel Penyaluran Kredit 

dan Risiko Kredit bernilai satu maka nilai Profitabilitas  adalah  13,42 %.  Sedangkan  

variabel Penyaluran Kredit sebesar   7.479   menunjukkan   bahwa   jika   variabel   

Penyaluran Kredit meningkat 1 satuan maka akan meningkatkan Profitabilitas sebesar 7,48 

%, Variabel Risiko Kredit sebesar 0.248 menunjukkan  bahwa jika variabel Risiko Kredit 

meningkat 1 satuan maka akan meningkatkan Profitabilitas sebesar 0,25%. maka akan 

meningkatkan Profitabilitas satuan dengan catatan variabel lain dianggap konstan. 

Hasil analisis regresi linear berganda dari tabel 4.7 menunjukkan Penyaluran Kredit 

memiliki pengaruh positif terhadap Profitabilitas, sedangkan Risiko Kredit juga memiliki 

pengaruh positif terhadap Profitabilitas. 

 

Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis Regresi Korelasi merupakan studi pembahasan tentang derajat keeratan 

hubungan antar variabel sebagai berikut : 

 

Tabel 5. Analisis Koefisien Korelasi Correlations 

 Penyaluran_Kre

dit 

NPL ROA 

Penyaluran 

Kredit 

Pearson 

Correlation 

1 .485
*
 .674 

Sig. (2-tailed)  .030 .743 

N 20 20 20 

NPL Pearson 

Correlation 

.485
*
 1 .447

*
 

Sig. (2-tailed) .030  .048 
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N 20 20 20 

ROA Pearson 

Correlation 

.078 .447
*
 1 

Sig. (2-tailed) .743 .048  

N 20 20 20 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

     Sumber ; Ouput SPSS versi 20; Correlations 

Hasil di atas dapat di tarik kesimpulan dengan merujuk pada dasar pengambilan 

keputusan. Berdasarkan Analisis Koefisien Korelasi Nilai signifikansi Sig. (2-tailed) dari hasi 

di atas dapat diketahui antara Penyaluran Kredit (X
1
) dengan Profitabilitas (Y) nilai 

signifikansi adalah sebesar 0,743 < 0,05 yang berarti terdapat korelasi yang singnifikan antara 

variable Penyaluran Kredit dengan Profitabilitas memiliki nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,048 < 

0,05, yang berarti terdapat korelasi yang signifikan antara variabel Risiko Kredit dengan 

variabel Profitabilitas.  

Berdasarkan Nilai r hitung (Pearson Correlations) diketahui nilai r hitung untuk 

hubungan Penyaluran Kredit (X
1
) dengan Profitabilitas (Y) adalah sebesar 0,674 > r tabel 

0,600, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan atau korelasi antara variabel Penyaluran 

Kredit dengan variabel Profitabilitas. Selanjutnya diketahui nilai r hitung untuk hubungan  

Risiko Kredit (X
2
) dengan Profitabilitas (Y) adalah sebesar 0,447 > r tabel 0,400, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan antara variabel Risiko Krdit dan Profitabilitas, karena r 

hitung atau Pearson Correlatins dalam analisis ini bernilai positif maka  itu artinya hubungan 

antara kedua variabel tersebut bersifat positif dengan kata lain semakin meningkatnya 

Penyalutan Kredit dan Risiko Kredit maka akan meningkat pula Profitabilitas.  

 

 

Sangat Rendah Rendah Sedang Kuat Sangat Kuat 

0,00          

0,199 
0,399 

0,599 0,799 1,00              

 

 

Gambar 4. Garis Interpretasi terhadap Koefisien Korelasi 

 

Koefisien Determinasi (R Square) 

Koefisien determinasi (R2) yang pada intinya akan dilihat besarnya kontribusi untuk 

variabel bebas terhadap variabel terikatnya dengan melihat besarnya koefisien determinasi 

totalnya (R2) (Ghozali, 2009). Nilai koefisien determinasi untuk variabel bebas lebih dari dua 

digunakan Adjusted R Square. Hasil dari koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut : 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Model Summary 

 

Mode

l 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .560
a
 .579 .233 .34375 

a. Predictors: (Constant), NPL, Penyaluran_Kredit 

    Sumber: Data Primer diolah dengan SPSS (2019) 

X
1
 dengan Y X

2
 dengan Y 
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Dilihat dari tabel diatas, nilai koefisien Determinasi (adjusted R²) sebesar 0,579 atau 

57,9% hal ini berarti 57,9% variasi ROA yang bisa dijelaskan oleh variasi dari kedua variabel 

independen yaitu Penyaluran Kredit dan Resiko Kredit Sedangkan sisanya sebesar 43,1 % 

dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model regresi. Standar Error of estimate (SEE) 

sebesar 0,34375. Makin kecil nilai SEE akan membuat model regresi semakin tepat dalam 

memprediksi variabel dependen. 

 

Pengujian Hipotesis 

Tabel 7. Hasil Uji T (Parsial) 

Model t-

hitung 

t-tabel Sig. Ket. 

Penyaluran Kredit 

(X1) 

1.678 2,00 0,008 Signifika

n 

Risiko Kredit (X2) 2.759 2,00 0,013 Signifika

n 

Sumber: Data Primer, diolah dengan SPSS 20; 2019 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.11 tentang uji T, dapat dilihat pengaruh dari masing-

masig variabel Penyaluran Kredit dan Risiko Kredit dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat 

signifikan (probabilitas). Jika tingkat signifikansinya lebih kecil dari 0,05 dan t-hitung lebih 

besar dari t-tabel maka dapat dikatakan bahwa variabel tersebut secara individu berpengaruh 

dan signifikan. 

Uji F (Simultan) 

Hasil pengujian ANOVA dengan menggunakan uji F dapat dilihat nilai F hitung 

sebesar 3.883 dengan signifikan 0,041. Dengan mencari pada table F, diperoleh nilai F tabel 

0,05. Dengan kondisi dimana F hitung lebih besar dari pada F tabel dan nilai signifikan lebih 

kecil dari alpha (0,05), maka dapat diambil kesimpulan adalah H0 ditolak dan H1 diterima 

yang berarti variabel-variabel independen berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

Profitabilitas. 

2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas dapat dibuktikan bahwa: 

Hipotesis Pertama 

Terdapat pengaruh signifikan positif antara Penyaluran Kredit dengan Profitabilitas. 

Hipotesis tersebut dapat diterima, dari hasil uji secara parsial diperoleh nilai t sebesar 

1.678 dengan nilai signifikan sebesar 0,008. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 5% atau 

0,05 berarti terdapat pengaruh yang signifikan positif antara perubahan variabel Penyaluran 

Kredit terhadap perubahan variabel Profitabilitas. Hasil penelitian ini didukung dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Suardita dan Putri (2015) menyatakan bahwa Tingkat 

penyaluran kredit berpengaruh positif pada profitabilitas. 

Hipotesis Kedua 
Terdapat pengaruh signifikan positif antara Penyaluran Kredit dengan Profitabilitas. 

Hipotesis tersebut dapat diterima, dari hasil uji secara parsial diperoleh nilai t hitung 

sebesar 2.759 dengan nilai signifikansinya sebesar 0,013. Karena nilai signifikansi lebih kecil 

dari 5% atau 0,05 berarti terdapat pengaruh yang signifikan positif antara perubahan variabel 

Risiko Kredit terhadap perubahan variabel Profitabilitas. Hasil penelitian ini didukung 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo (2015) menyatakan bahwa risiko kredit 
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parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Selanjutnya, Penelitian yang dilakukan 

oleh Eng (2013) NIM, BOPO, LDR, NPL dan CAR secara bersama-sama ternyata 

berpengaruh signifikan, sehingga dapat diyakini memainkan peranan yang cukup penting 

dalam menentukan perubahan ROA. Selanjutnya Melania, Gusnardi dan Indrawati (2015)  

menyatakan bahwa risiko kredit secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

tingkat profitabilitas. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Melina (2014) menyatakan 

bahwa risiko kredit terhadap profitabilitas memiliki pengaruh yang besar artinya tingkat 

profitabilitas begitu tergantung dengan pada risiko kredit. 

Hipotesis Ketiga 

Terdapat pengaruh simultan dan signifikan positif antara Penyaluran Kredit dan Risiko 

Kredit dengan Profitabilitas. 

Hasil pengujian ANOVA dengan menggunakan uji F dapat dilihat nilai F hitung sebesar 

3.883 dengan signifikan 0,041. Dengan mencari pada table F, diperoleh nilai F tabel 0,05. 

Dengan kondisi dimana F hitung lebih besar dari pada F tabel dan nilai signifikan lebih kecil 

dari alpha (0,05), maka dapat diambil kesimpulan adalah H0 ditolak dan H1 diterima yang 

berarti variabel-variabel independen berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

Profitabilitas. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratama 

(2016) menyatakan bahwa penyaluran kredit dan risiko kredit mempunyai pengaruh yang 

cukup signifikan terhadap rasio return on asset (ROA). Selanjutnya, penelitian yang 

dilakukan oleh Sukmawati dan Purbawangsa (2016) menyatakan bahwa berdasarkan 

pembahasan hasil pengujian data dengan menggunakan analisis regresi berganda, maka 

kesimpulan dari penelitian ini adalah pertumbuhan dana pihak ketiga berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap profitabilitas. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan serta dari hipotesis yang telah disusun dan 

telah diuji pada bagian sebelumnya, maka dapat disimpulkan pengaruh variabel-variabel 

independen terhadap Return On Asset (ROA)  sebagai berikut; 

1. Berdasarkan hasil pengujian Penyaluran Kredit menunjukkan secara parsial berpengaruh 

signifikan positif terhadap Return On Asset (ROA), dimana nilai signifikansinya sebesar 

0,008 lebih kecil dari 0,05 dengan nilai t sebesar 1.678 berarti terdapat pengaruh yang 

signifikan positif maka hipotesis diterima. 

2. Berdasarkan hasil pengujian Non Performing Loan (NPL) menunjukkan secara parsial 
berpengaruh signifikan positif terhadap ROE, dimana nilai signifikansinya sebesar 0,013 

lebih kecil dari 0,05 dengan nilai t sebesar 2.759 berarti terdapat pengaruh yang signifikan 

positif maka hipotesis diterima. 

3. Berdasarkan nilai koefisien Determinasi (adjusted R²) sebesar 0,579 atau 57,9% hal ini 

berarti 57,9% variasi ROA yang bisa dijelaskan oleh variasi dari kedua variabel 

independen yaitu Penyaluran Kredit dan Resiko Kredit Sedangkan sisanya sebesar 43,1 % 

dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model regresi. Standar Error of estimate (SEE) 

sebesar 0,34375. Makin kecil nilai SEE akan membuat model regresi semakin tepat dalam 

memprediksi variabel dependen. 

4. Hasil pengujian ANOVA dengan menggunakan uji F dapat dilihat nilai F hitung sebesar 

3.883 dengan signifikan 0,041. Dengan mencari pada table F, diperoleh nilai F tabel 0,05. 

Dengan kondisi dimana F hitung lebih besar dari pada F tabel dan nilai signifikan lebih 

kecil dari alpha (0,05), maka dapat diambil kesimpulan adalah H0 ditolak dan H1 diterima 

yang berarti variabel-variabel independen berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap Profitabilitas. 
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Saran 

Setelah mengkaji hasil penelitian ini maka implikasi manajerial yang dapat penulis 

ajukan sebagai berikut: 

1. Untuk para manajer Bank, Untuk menghadapi masalah kredit macet, Bank harus 

mempunyai Manajemen Kredit yang handal dalam menganalisa calon debiturnya. Bank 

harus menggunakan Prinsip 5C, Prinsip 7P dan Prinsip 3R agar dapat meminimalisir 

terjadinya kredit bermasalah. Apabila terjadi kredit macet, Bank bisa menggunakan 

pendekatan – pendekatan terhadap keluarga debitur agar kredit yang diberikan 

berkualitas, harus dilakukan evaluasi sehingga risiko kredit dapat diantisipasi sejak awal. 

Kredit yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan debitur dan diyakini bahwa kredit 

yang diberikan dapat dikembalikan oleh debitur pada waktu dan jumlah yang diharapkan 

oleh bank sesuai perjanjian kredit.  

2. Risiko Kredit dapat dikendalikan dengan pengukuran Risiko Kredit menggunakan Non 

Performing Loan (NPL). Pengukuran Risiko kredit dilakukan berdasarkan 

kolektibilitasnya. Kredit dianggap sebagai risiko adalah kredit bermasalah atau NPL 

dimana kredit tersebut masuk dalam kategori kurang lancar, diragukan, dan macet. Untuk 

menyelesaikan dan menyelamatkan kredit yang dikategorikan macet, dapat ditempuh 

usaha-usaha Rescheduling (Penjadwalan Ulang), Reconditioning (Persyaratan Ulang), 

Restructuring (Penataan Ulang) dan Liquidation (Liquidasi).  

3. Profitabilitas harus memberikan gambaran kemampuan Bank dalam  menghasilkan laba 

selama periode tertentu dan juga memberikan gambaran  tentang tingkat efektifitas 

manajemen dalam melaksanakan kegiatan operasinya. Efektifitas manajemen disini 

dilihat dari laba yang dihasilkan terhadap penjualan dan  investasi perusahaan. jenis rasio 

profitabilitas yang sering dipakai untuk meninjau kemampuan perusahaan dalam  

menghasilkan laba yang dipakai dalam jenis jenis akuntansi keuangan. 

4. Banyak kendala dan resiko-resiko yang harus dihadapi, terutama pada kegiatan 

penyaluran kredit. Kredit bermasalah tidak dapat dihindari secara mutlak, akan tetapi 

setiap bank harus tetap berusaha untuk menekan sekecil mungkin resiko-resiko terjadinya 

kredit bermasalah. Adapun beberapa risiko yang wajib dikelola Bank antara lain : Risiko 

kredit, risiko pasar, risiko operasional, risiko likuiditas, risiko hukum, risiko reputasi, 

risiko strategik, risiko kepatuhan.Upaya pengendalian dan meminimalkan risiko 

timbulnya kredit bermasalah dapat dilaksanakan dengan jalan menerapkan asas 

manajemen kredit yang sehat yang mencerminkan secara tegas penerapan prinsip kehati-

hatian. Selain itu ada beberapa hal penting yang harus dilakukan oleh bank dalam 

menekan atau mengurangi seminimal mungkin resiko pemberian kreditnya antara lain : 

penilaian terhadap permohonan kredit, pemantauan penggunaan kredit dan jaminan 

kredit. Adapun cara penyelesaian kredit yang bermaslah yaitu dengan rescheduling, 

reconditioning, restructuring, dan liquidation agar kemampuan Bank baik. Rasio 

Profitabilitas juga untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba 

(profit) dari pendapatan (earning) terkait penjualan, aset, dan ekuitas berdasarkan dasar 

pengukuran tertentu. 
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